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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejak awal dalam sejarah Bandungghtumbuhghdightengahgharusghkeadaan sistem 

sosial politik dan kebudayaan yang berbeda-beda di suatu masyarakat secara 

terus-menerus menimbulkan perubahan di tata hidup masyarakatnya. Perbedaan 

ini mengarah kepada pembangunan yang sesungguhnya belakangan ini sering 

dikaji dalam kerangka yang sering disebut dengan masyarakatghmadani.  Secara 

sederhanaghia dipandangghsebagai tatananghmasyarakat yangghberperadaban 

(civilizedghsociety), yaitu masyarakatghyang dibangunghdi atasghnilai-nilai yang 

berlaku untuk semua orang atau seluruh dunia.  

Sumber ajaran ketuhanan yang mengatur kepentingan kehidupan manusia 

tidak terlepas dari norma dan kaidah yang berlaku. Sedangkan secara kultural ia 

berproses pada kebebasan dan pandanganghhidupghyangghmengutamakanghpersamaan 

hakghdanghkewajibanghsertaghperlakuanghyangghsamaghbagighsemuaghwargaghnegara. Halghini 

berkaitan denganghproses pembangunan menuju masyarakat madani dimana 

manusia ditempatkan tidakghhanyaghsebagaighobjek, tetapi jugaghsebagaighsubjek 

yangghturut aktif dalamghprosesnya 
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Jika dilakukan pemetaan secara nilaighdanghetikaghsosial,ghBandung 

berkembangg melewati hjalan-jalang sejarahnyag yangg sangat cepat dalam 

pembangunan. Dalam dinamikaghsosial keagamaan yang terlihat pada kebudayaan 

atau kebiasaan masyarakatnya, Bandung telah melewati pengalaman organisasi 

kemasyarakatan yang beragam. Bandung cenderung menonjolkan keberagaman 

sosial keagamaannya tersendiri.  

Dengan melihat pembangunan sosial kemasyarakatan yang terus-menerus 

menimbulkan perubahan kehidupan masyarakat dalam arah kemajuan maupun 

perkembangan penduduk, Bandung kini dan dalam masa yang akan datang  

beradagh dalam pelbagai tarikanghyangghseringkali sukarghdipecahkan. Pendekatan 

agama menjadi alternatif dari pelbagai pendekatan yang dapat ditawarkan. 

Persoalan kemanusiaan pun menjadi hal utama yang perlu dikembangkan 

ditengah globalisasi dan masyarakat modern yang cenderung bersifat apatis 

terhadap masyarakat lainnya, seperti yang terjadi pada saat ini adalah 

ketidakpedulian masyarakat satu dengan lainnya yang berhubungan dengan 

pembangunan kesejahteraan masyarakat baik dalam bidang sosial, pendidikan,  

ekonomi maupun keagamaan.  

Menurut Brokensha dan Hodge, Pengembangan masyarakat ialah suatu 

rancangan yang menimbulkan gerakan berguna meningkatkanghtarafghhidup 



 

 

keseluruhanghmasyarakat melaluighpartisipasi aktifghdan inisiatif masyarakatnya 

(Isbandi, 2008: 205) 

Manusia sejatinya adalah yang menjunjungghtinggi kebaikanghdan 

berupayaghmelakukan perbaikanghdi mukaghbumi, makagh seharusnya akan menjadi 

lebih mudah untukghsaat inighjuga, untuk ikutghserta dalamghbarisan “pembawa 

solusi”. Sendiri-sendirighpastilah berpeluang besar mengalami kesulitan, namun 

disamping itu keyakinan bahwaghketika menyatukanghkekuatanghyang dimiliki, dan 

bersama-samaghmenyebarkan kepadaghsiapapunghyang ditemui untuk meningkatkan 

kesadaranghbergerak demighkemanusiaan, makaghyang sedikit-sedikitghitu akan 

menjadighgelombang gerakanghkemanusiaan yangghtakghterbendung. 

Safei berpendapat yang artinya bahwa konsepnya, rumus bisnis (bisnis 

dengan Tuhan) selestial relevan untuk pengembangan aspek ekonomi masyarakat 

Islam. Formula ini menawarkan keseimbangan antara kepuasan material dan 

kebutuhan spiritual, atau kebutuhan fisik dan spiritual. Pada tingkat yang lebih 

tinggi, ini bisa menjadi formula alternatif untuk mengembangkan aspek ekonomi 

masyarakat Islam (Safei, 2016:13) 

Kehadiran Aksi Cepat Tanggap (ACT) ditengah masyarakat Bandung yang 

bergerak dibidang sosial keagamaan untuk membelaghkepentingan danghhak-hak 

masyarakatghdengan berorientasighpada pembangunanghmasyarakat sipilghyang kuat 

sangat berpotensi dalam pengembangan masyarakat, Aksi Cepat Tanggap (ACT) 



 

 

ialah yayasanghyang bergerakghdi bidangghsosial danghkemanusiaan.ghUntuk 

memperluasghkarya, Aksi Cepat Tanggap (ACT)ghmengembangkanghaktivitasnya, 

mulaighdari kegiatanghtanggapghdarurat, kemudianghmengembangkan kegiatannyaghke 

programghpemulihanghpascabencana,ghpemberdayaanghdanghpengembanganghmasyarakat, 

sertaghprogram berbasisghspiritual sepertighQurban, ZakatghdanghWakaf.  

 Aksi Cepat Tanggap (ACT) dalam prosesnya adalah pemberdayaan 

berbasis kedermawanan dan kerelawanan, seperti pada beberapa programnya 

yaitu: 

1. Kapal kemanusiaan dengan prinsip “jauh dibantu, dekat apalagi” yaitu 

kapal yang akan membawa beberapa keperluan untuk menangani krisis 

kesehatan dan gizi. 

2. Support bantuan makanan untuk Negara konflik seperti Gaza, Palestina 

oleh Tim Global Humanity Response (GHR) Aksi Cepat Tanggap (ACT) 

3. Membangun beberapa rumah sakit di Palestina, diantaranya: 

a. Abu Yousef al Najjar Hospital (Rafah) 

b. Emairate Hospital (Rafah) 

c. Al Harazeen Obstetric Hospital (Shijayya) 

d. Al Shifa Medical Complex 

e. Al Rantessi Pediatric Hospital  

f. Indonesian Hospital 



 

 

g. Beit Hanoun Hospital 

h. Al Nasir Pediatric Hospital 

4. Global Qurban 

5. Global Zakat 

6. Global Wakaf 

Sikap peduli dan saling tolong menolong mempunyai pengaruh besar pada 

pembangunan khususnya masyarakat Islam. Karenanya dalam konsep 

keberdayaan, hal paling ditekankan agar berkemampuan tidak hanya pada sisi 

pembangunan ekonomi (meningkatkan pendapatan, investasi, dan sebagainya), 

juga faktor sosialnya. Hal ini dicontohkan oleh Rasulullah seperti halnya dengan 

memberikan bantuan-bantuan kemanusiaan.  

Sebagai landasan etik, sikap Rasulullah digambarkan dalam hadits dan 

ayat Al Quran disebukan bahwa “Barangsiapaghyang berusahaghmelapangkan suatu 

kesusahanghkepada seorangghmukmin darighkesusahan-kesusahan dunia,ghmaka Allah 

akanghmelapangkannya darighsuatu kesusahanghdi harighkiamat danghbarangsiapa yang 

berusahaghmemberi kemudahanghbagi orangghyangghkesusahan, makaghAllahghakan 

memberighkemudahan baginyaghdi duniaghdanghakhirat. Barangsiapa yangghmenutupi 

kejelekanghorangghIslam,ghAllahghakanghmenutupighkejelekannyaghdighduniaghdanghdighakhirat. 

Allahghselalu membantughhamba Nyaghselama hambaghNya selama hamba itu 

menolongghsesamaghsaudaranya” (HRghMuslim No. 2699) 



 

 

Seperti pada Al Quran surat Al Maidah ayat dua yang berbunyi, “Dan tolong 

menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-

menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada 

Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya” 

Menurut Ibnu Khaldun (Safei, 2017: 20) ada tiga alasan manusia bersatu 

untuk hidup bersama dalam sebuah kelompok yang disebut masyarakat. Pertama, 

alasan ekonomi, yaitu alasan untuk saling membantu dalam konteks ekonomis, 

khaldun juga mengatakan bahwa kondisi saling menolong menjamin kebutuhan 

individu yang bermacam-macam dan sangat banyak dapat terpenuhi. Kedua, 

alasan keamanan. Manusia berkumpul atau berkelompok untuk mempertahankan 

diri dari gangguan musuh atau pihak luar. Ketiga, alasan otoritas. Hal ini 

dipandang sebagai karakter khusus manusia. Kebutuhan otoritas manusia yang 

mampu mempertahankan daerah-daerah perbatasannya. Akhirnya, hanya manusia 

yang tidak akan mampu bertahan tanpa ketiga ini. 

Aksi Cepat Tanggap (ACT)ghdidukunggholehghdonaturghpublikghdari masyarakat 

yangghmemiliki kepedulianghtinggi terhadapghpermasalahan kemanusiaanghdanghjuga 

partisipasi hperusahaanh melaluih programh kemitraanh dan hCorporateh Socialgh 

Responsibilitygh(CSR). Sebagaighbagian darighakuntabilitasghkeuangannya Aksi Cepat 

Tanggap (ACT)ghsecara rutinghmemberikan laporanghkeuangan tahunanghyang telah 

diauditgholeh KantorghAkuntan Publikghkepada donaturghdan pemangkughkepentingan 



 

 

lainnya,ghsertaghmempublikasikannyaghmelaluighmediaghmassa.ghDenganghspiritghkolaborasi 

kemanusiaan,gh Aksigh Cepatgh (ACT)g hmengajakgh semuagh elemengh masyarakatgh dan 

lembagaghkemanusiaan untukghterlibatghbersama. 

Oleh karenanya sungguh sesuatu yang logis bahwaghkepedulianghadalah 

jawabanghsejati danghpermanen darighsegala apa permasalahanghdi duniaghini saatghini, 

yangghbanyak bersumberghdari semakinghtidakghpedulinya manusia, satughdenganghyang 

lain.ghSebuahghstrategi pencapaianghmenuju kemandirianghmasyarakat dan kesuksesan 

dari fungsighmasyarakat. Namunghpada saatghyang sama, menjadightujuan darighstrategi 

itughsendiri, yaitughberupa terbentuknyaghlingkaran hidupghkepedulian – kemandirian 

masyarakat. Kiranyaghbila itughterjadi, ketikaghmanusia telahghmampu melakukan 

segalagh yanggh perlugh dilakukangh untukg hperbaikangh digh mukagh bumi,gh atasgh dasar 

kemanusiaangh dang hkebaikangh belaka,gh tanpagh tersekat-sekatgh dalamgh batas-batasgh 

apapun,gh makagh kitagh pungh menjadigh human  atgh itsgh best.gh Manusiagh dalamg sifat 

”terbaik”-nyagh, duniaghdanghakhirat.
1
 

Berdasarkan uraian dan pemaparan mengenai masalah dighatas,ghmaka 

penulisghtertarik untukghmelakukan penelitianghdenganghjudul “PEMBERDAYAAN 

POTENSI SOSIAL MASYARAKATghMELALUI LEMBAGA AKSI CEPAT 

TANGGAP (ACT)” 

 

                                                           
1
 Wawancara dengan Ketua Cabang Aksi Cepat Tanggap (ACT) Bandung 



 

 

 

B.  RumusanghMasalah 

Darighlatar belakangghmasalahghdiatas,ghdapat disimpulkan beberapaghrumusan 

masalahghdiantaranya: 

1. Bagaimanaghtrust (kepercayaan) masyarakat terhadap yayasan Aksi Cepat 

Tanggap (ACT) dalam mengelola potensi sumber daya masyarakat? 

2. Bagaimana akuntabilitas yayasan Aksi Cepat Tanggap (ACT) dalam 

memberdayakan potensi sosial masyarakat? 

3. Bagaimana transparansi yayasan Aksi Cepat Tanggap (ACT) terhadap 

masyarakat? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahuightrust (kepercayaan) masyarakat terhadap yayasan Aksi Cepat 

Tanggap (ACT) dalam mengelola potensi sumber daya masyarakat 

2. Mengetahui akuntabilitas yayasan Aksi Cepat Tanggap (ACT) dalam 

memberdayakan potensi sosial masyarakat 

3. Mengetahui transparansi yayasan Aksi Cepat Tanggap (ACT) terhadap 

masyarakat 

D. ManfaatghPenelitian 

Penelitianghtentangghpemberdayaan potensi sosial masyarakatghdiharapkan 

dapatghmemberikan manfaat: 



 

 

1. Secara teoritis 

a. Memberikan sumbangan khazanah keilmuan terhadap proses 

pemberdayaan melalui yayasan Aksi Cepat Tanggap (ACT) dalam 

pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan potensi. 

b. Penelitianghini diharapkanghdapat memberikanghkontribusi berupaghsaran 

kepada pihak akademik maupun jurusan Pengembangan Masyarakat 

Islam (PMI) dalam proses pemberdayaanghmasyarakat. 

2. Secaraghpraktis 

a. Untuk peneliti, diharapkan dapatghmemberikan wawasanghdan 

pengalaman dalam mengaplikasikan ilmu pemberdayaan masyarakat 

b. Untuk yayasan Aksi Cepat Tanggap (ACT), diharapkan menjadi bahan 

acuan dan evaluasi sehingga bisa mempercepat kesuksesan untuk 

membangun masyarakat yang ahli dan potensial. 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan salahsatu elemen yang diperlukan untuk 

menunjang penelitianghsebagai acuan dalamghmelakukanghpenelitian. Agarghsebelum 

melakukanghpenelitian dapatghdikaji terlebihghdahulu apakahghpenelitian yangghakan 

diteliti sudahghpernah adaghatau samaghdengan yangghtelah dilakukangholeh orangghlain 

ataupunghsejenis denganghpenelitianghyang telah dilakukan. 



 

 

Adapunghdalam penelitianghini terdapatghbeberapa penelitianghyang sejenisghyang 

pernahghdilakukan sebelumnyaghyaitu: 

1. SkripsighHasbi Muhammad Ramadhan Firdaus, FakultasghDakwah 

Komunikasi,gh Jurusangh Pengembangangh MasyarakatghIslam,gh Universitas 

IslamghNegeri SunanghGunung Djati, Bandung tahungh2017 yang berjudul 

“Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Potensi Lokal (Studi Deskriptif 

pada Komunitas Creative Village di Kabupaten Garut)”. 

Hasil dari penelitiannya menganalisis tingkat partisipasi dan kesadaran 

dalam mengembangkan dan memaksimalkan potensi lokal yang ada di 

Komunitas Creative Village Kabupaten Garut. 

2. Skripsigh Yanigh Mulyani,gh Fakultasgh Dakwahgh Komunikasi,g hJurusan 

Pengembangangh Masyarakatgh Islam,gh Universitasg hIslamgh Negerig hSunan 

Gunung Djati, Bandung tahungh2006 yangghberjudul “Pemberdayaan 

Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan Kehidupan Ekonomi 

Masyarakat Islam (Studi Deskriptif pada LPM Paguyuban Mitra 

Kamasan Desa Kamasan Kecamatan Banjaran)”. 

Hasil penelitiannya mengenai program-program potensial yang dapat 

meningkatkan, menguatkan, mendukung kegiatan pemberdayaan sumber 

daya manusia yang berdasar kepada kebutuhan sosial ekonomi 

masyarakat di Desa Kamasan Kecamatan Banjaran. 



 

 

3. Skripsi Yanto Rusdiyanto, FakultasghDakwahghKomunikasi,ghJurusan 

Pengembangangh Masyarakatg hIslam,gh Universitasgh Islamgh Negerigh Sunan 

Gunung Djati, Bandung tahungh2007 yang berjudul “Strategi 

PemberdayaanghMasyarakat MelaluighKelompok UsahaghBersamagh(KUBE) 

dighDesa Cinunuk”. 

Hasil penelitiannya adalah menjadikan Dinas Sosial sebagai alat untuk 

meningkatkan kesadaran pengetahuan, keterampilan dan sikap 

masyarakat agar memiliki kemampuan untuk menyelesaikan masalah 

yang kemungkinan akan menjadi potensi di Desa Cinunuk. 

Dalam penelitian yang penulis lakukan ini ada beberapa hal yang hampir 

sama dengan beberapa kajian skripsi diatas yaitu mengenai potensi sosial dan 

peran suatu lembaga dalam proses pemberdayaannya. 

F. Kerangka Penelitian 

Islam sebagai agama bukan hanya mengatur ibadah ritual saja, melainkan 

menjadi alasan dan landasan melakukan suatu aktifitas kehidupan manusia yang 

mengatur mulai dari urusan terkecil sampai yang terbesar, menjadi aturan terbaik 

sesuai dengan porsi kesanggupan manusia secara universal. Manusia pada 

dasarnya pasti memiliki potensi hanya saja yang membedakannya adalah 

salahsatunya ada yang mengamalkan potensinya dengan kalamullah. Yang 

menjadi dasar mereka bekerja atau mengamalkan potensi yang dimilikinya adalah: 



 

 

dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang 

mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada 

(Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya 

kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. 

Ayatghtersebut merupakan penjelasan mengenai kewajiban manusia untuk 

selalu mencari apa yang dibutuhkan dan dituntut untuk terus berusaha merubah 

kehidupannya dengan tetap berpegang teguh kepada ajaran Islam. 

1. Pemberdayaangh 

Padagh dasarnyagh Islamgh adalahgh agamag hpemberdayaan.gh Dalam 

paradigmag Islam,gh pemberkuasaangh ataugh pemberdayaangh merupakan 

pergerakan tiada mengenal hentighyang dinilai sebagai ibadah. Sebanding 

dengan visi misi nya sebagai agama revolusioner. Dalamghpengertian 

lain,gh pemberdayaangh ataugh pengembangang hataug htepatnyag hpengembangan 

sumbergh dayag hmanusiagh adalahg hupayag hmemperluasg hhorisong hpilihangh bagi 

masyarakat. Inighberarti masyarakatghdiberdayakanghuntuk melihatghdan 

memilihghsesuatu yangghbermanfaat bagighdirinya (Safei, 2001: 41-42) 

Pemberdayaanghadalah sebuahghproses danghtujuan. Sebagaighproses, 

pemberdayaangh adalahgh serangkaiang hkegiatang huntukgh memperkuat 

kekuasaang hataugh keberdayaangh kelompokg hlemahgh dalamgh masyarakat,gh 

termasukgh individu-individug hyanggh mengalamig hmasalahgh kemiskinan. 



 

 

Sebagaightujuan, makaghpemberdayaan menunjukghpada keadaanghatau hasil 

yangghinginghdicapai olehghsebuah perubahanghsosial; yaitughmasyarakat 

yanggh berdaya,gh memilikigh kekuasaang hataug hmemilikig hpengetahuangh dan 

kemampuanghdalam memenuhighkebutuhan hidupnyaghbaik yangghbersifat 

fisik,ghekonomi maupunghsosial sepertighmemiliki kepercayaanghdiri dan 

sebagainya.g hPengertiangh pemberdayaangh sebagaigh tujuangh seringkali 

digunakanghsebagai indikatorghkeberhasilan pemberdayaanghsebagai sebuah 

proses. (Edi Suharto,gh2014: 60) 

2. Potensi sosial masyarakat 

Potensi dapat diartikan sebagai kemampuan yang mempunyai 

kemungkinan untuk terus dikembangkan dan masihghterpendam 

didalamnyaghyang menunggughuntuk diwujudkanghmenjadi sesuatu 

kekuatanghnyata dalamghdiri sesuatughtersebut (Suko Wiyono,gh2006: 37). 

Pada dasarnya setiap orang atau setiap masyarakat menginginkan 

kesejahteraan yang lebih tinggi dari sebelumnya. Oleh karena itu, 

pembangunan masyarakat melalui pengembangan kemampuan 

masyarakat menjadi salahsatu yang dibutuhkan. Sehubungan dengan itu, 

disadari bahwa dalam setiap masyarakat tersedia sumber daya yang 

merupakan potensi dalam rangka pemenuhan kebutuhan.  

 



 

 

3. Partisipasi  

Partisipasi sering dianggapghsebagai bagianghyang tidakghterlepas 

dalamgh upayagh pemberdayaan.gh Istilahg hpartisipasigh dang hpartisipatoris, 

menurut Mikkelsen (2005: 53-54) biasanya digunakan di masyarakat 

dalam berbagai makna umum, seperti berikut. 

a. Partisipasi adalah kontribusi sukarela dari masyarakat dalam suatu 

proyek (pembangunan), tetapi tanpa mereka ikut terlibat dalam 

proses pengambilan keputusan (Participation is the voluntary 

contribution by people in projects, but without their taking part in 

decision-making) 

b. Partisipasi adalah proses menjembatani dialog antara komunitas 

lokal dan pihak penyelenggara proyek dalam rangka persiapan, 

pengimplementasian, pemantauan, dan pengevaluasian staf agar 

dapat memperoleh informasi tentang konteks sosial ataupun 

dampak sosial proyek terhadap masyarakat (participation is the 

fostering of the dialogue between the local people and the project 

or programme preparation, implementation, monitoring and 

evalution staff in order to obtain information on the local context 

on social impacts) 



 

 

Kesimpulannya, partisipasighyang sesungguhnya berasal dari 

masyarakatg hitug hsendiri,g hiagh adalahgh tujuangh dalamgh suatugh proses 

demokrasi. (Isbandi Rukminto,gh2008: 106-107) 

 

Skema Konseptual Kerangka Pemikiran 

Tabel 1 

 

Teori 

1. Trust                                Membangun kohesi sosial dan solidaritas sosial, 

2. Akuntabilitas                   landasan dalam membina kemitraan baik dengan 

3. Transparansi                    masyarakat dan pemerintah 

 

Lembaga Aksi Cepat Tanggap (ACT) Bandung 

 

Pemberdayaan Masyarakat 

                   

 

 

G. Metodologi Penelitian 

1. JenisghPenelitian 

Penelitiang ini dilakukanghmelalui pendekatanghkualitatif,ghsebagai 

penelitianghlapangan yangghbermaksud untukghmemahami fenomenaghyang 

dialamigholeh subjekghpenelitian, sepertighhalnya perilaku,ghmotivasi,ghpersepsi 

Volunteer Philanthropy Humanity 



 

 

danghtindakan lainnyaghsebagai caraghmendeskripsikan dalamghbentuk kata-

katagh dangh bahasagh padag hsuatug hkonteksgh khususgh yangg halamiahg hdengan 

memanfaatkanghberbagai metodeghilmiah. (Surakhmad,gh1982) 

Penelitianghini bersifat deskriptif kualitatifghyang bertujuanghuntuk 

mengetahuighlatar belakangghdari yayasan Aksi Cepat Tanggap (ACT) 

sebagai gerakan peduli sosial (Muhaimin, 2013) dalam pemberdayaan 

masyarakat dan proses pemberdayaan (community empowerment) serta 

pendekatan yang dilakukan oleh yayasan Aksi Cepat Tanggap (ACT) 

terhadap potensi sosial masyarakat dan dampak atau hasil dari proses 

pengembangan potensi sosial di KotaghBandung. 

2. LokasighPenelitian 

Penelitianghini dilaksanakanghdi Kota Bandung yaitu yayasan Aksi 

Cepat Tanggap di Jl Gitar No. 21 RT 02/10, Kelurahan Turangga 

Kecamatan Lengkong, Bandung 40264, Jawa Barat. Dengan pertimbangan 

bahwa yayasan ini merupakan sebuah lembaga yang didirikan untuk 

menanggulangi permasalahan sosial yang timbul atau peristiwa-peristiwa 

yang ada di masyarakat, dengan beberapa pertimbangan yaitu: secara 

teoritis, bahwa di yayasan ini ada data-data untuk penulisan penelitian ini 

yang letaknya strategis sehingga mudah dicapai baik segi biaya maupun 

transportasi yang membuat penelitian ini menjadi lebih efektif dan efisien. 



 

 

 

3. JenisghDataghPenelitian 

Dalamghpenelitian inighpenulis menggunakanghdataghkualitatif,ghyaitu 

dataghyang diperolehghdidapatkan langsungghdari yayasan Aksi Cepat 

Tanggap (ACT) sebagai sumber informasighmengenai rumusanghmasalah 

yanggh dikajig hdalamg hpenelitiang hinigh mencangkup ghseputarg hprogramg hdari 

yayasan Aksi Cepat Tanggap (ACT) dalam melakukan pemberdayaan 

potensi sosial masyarakat di Kota Bandung  

4. Sumber Data Penelitian 

Dalamghpenelitian inighpenulis membagi kedalam duaghjenis dataghyaitu: 

a. DataghPrimer 

Yaitughsumber dataghyang bersumber langsungghdari Aksi Cepat Tanggap 

(ACT) melalui wawancara dengan founder atau presiden ACT dan 

beberapa pengurus dari ACT dan pengumpulan data lainnya terkait 

dengan proses pemberdayaan oleh Aksi Cepat Tanggap (ACT) ini. 

b. DataghSekunder 

Dataghsekunder inighbersumber darighkajian pustakaghyang berkaitan 

denganghpenelitianghini. 

5. TeknikghPengumpulanghData 



 

 

a. Observasi,gh yaitug hmetodeg hpengumpulangh datag hyanggh dilakukang hpeneliti 

untukghmengamati suatughperistiwa denganghpenyaksian langsung peneliti 

danghbiasanya penelitighdapat sebagaighpartisipan dalamghmenyaksikan 

ataughmengamatighsuatughobjekghperistiwaghyangghsedangghditelitinya. 

(Rosady Ruslan,gh2006) 

b. Interview (Wawancara),ghmerupakan suatughalat pengumpulanghinformasi 

langsungghtentang beberapaghjenisghdata. (Sutrisno Hadi,gh1983).ghDalam 

penelitianghini penulis melakukanghwawancara langsungghkepada Ketua 

Cabang Aksi Cepat Tanggap Bandung mengenai hal-hal yang 

dilakukan oleh Aksi Cepat Tanggap (ACT) dalam proses 

pengembangan potensi sosial masyarakat di Kota Bandung. 

c. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data berdasarkan laporan yang 

didapatkan dari pihak ketiga di bagian informasi dan laporanghlainnya 

yangghberkaitan denganghpenelitianghini. 

6. Teknik AnalisisghData 

Metodeghanalisa dataghyang penulisghgunakan adalahghanalisaghdata 

deskripsi kualitatif,ghyaitu data-dataghyang memerlukanghpenjelasanghsecara 

sistematis,ghmendalam,ghdan menyeluruhghterhadap hasilghpenelitianghyang 

dilakukangholeh penulis.  



 

 

Metodeghanalisaghdata deskripsi kualitatifghdipakai apabilaghyang 

dikumpulkanghbersifat monografis atau berwujudghkasus-kasus, sehingga 

dapatghdisusun kedalam suatughstruktur-strukturghkualifikasi. Denganghmetode 

tersebut, penulisghberusaha menjelaskanghdan menggambarkanghmengenai 

proses danghupaya pemberdayaan potensi sosiak yang dilakukan oleh Aksi 

Cepat Tanggap (ACT). 

Adapun proses analisis data yang digunakan pada tiga sub proses 

berkaitanghyaitu: 

a. ReduksighData, yaitughmeliputi seleksighdata danghpemadatan data, 

catatangh dang hrekamangh dari ghlapangang hdiringkas ghdangh 

disederhanakan, diberi tanda dan dikelompokan 

b. PenyajianghData,gh yaitug hhasilg hdari ghpengumpulangh data ghdan 

pengelompokan data yangghdiperoleh kemudianghditampilkan 

dalamgh bentuk ghgabungang hinformasig hdang hringkasan ghyang 

disajikan dalamghbentuk teksghnaratif,ghtabel,ghdiagram,ghdanghbagan. 

c. PenarikanghKesimpulan,ghyaitu merupakan prosesghakhirghdari 

analisisg hdatagh yanggh dilakukangh penelitig hdengang hmengambil 

kesimpulanghatau memverifikasi dataghyang telahghterkumpul 

sebelumnya. 



 

 

 


